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Abstrak 

Pendidikan abad 21 menuntut seseorang untuk memiliki keterampilan menghubungkan pengetahuan 

dengan keterampilan literasi sains. Salah satu upaya untuk mencapai hal tersebut yaitu melalui pendekatan 

socio-scientific issues (SSI). Pembelajaran yang berkontribusi dalam SSI mengajarkan siswa untuk mampu 

menganalisis permasalahan, menilai kredibilitas sumber informasi yang digunakan, dan merumuskan solusi 

yang tepat, tak terkecuali dalam pembelajaran kimia. Dalam penelitian ini, dilakukan kajian literatur 

mengenai peran pendekatan SSI dalam meningkatkan scientific literacy dalam pembelajaran kimia. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan scientific literacy dalam pembelajaran kimia saat diterapkan 

pembelajaran berbasis SSI. Peningkatan skill scientific literacy membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan di lingkungan sekitar berbasis SSI. Hasil temuan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan penerapan model pembelajaran berbasis pendekatan SSI dalam pembelajaran kimia, 

khususnya untuk meningkatkan scientific literasi siswa. 

Kata kunci: Isu sosio-saintifik, literasi sains, pembelajaran kimia   

 

 

Abstract 

21st century education requires a person to have the skills to connect knowledge with science literacy 

skills. One of the efforts to achieve this is through the socio-scientific issues (SSI) approach. Learning 

that contributes to SSI teaches students to be able to analyze problems, assess the credibility of 

information sources used, and formulate appropriate solutions, including in chemistry learning. In this 

study, a literature review was conducted on the role of the SSI approach in improving scientific literacy 

in chemistry learning. The results showed an increase in scientific literacy in chemistry learning when 

SSI-based learning was applied. Increased scientific literacy skills help students solve problems in the 

surrounding environment based on SSI. These findings are expected to contribute to the improvement of 

the application of learning models based on the SSI approach in chemistry learning, especially to improve 

students' scientific literacy. 

Key words: socio-scientific issues, scientific literacy, chemistry learning  

 

 

PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi di abad 21 secara mendasar akan 

mengubah cara kita hidup, bekerja, bahkan 

berhubungan dengan orang lain di sekitar kita, yang 

disebut dengan revolusi industri 4.0 [1]. Untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam hal inovasi dan menjawab 

tantangan revolusi industri 4.0, diperlukan landasan 

inovasi pengetahuan di segala bidang. Salah satu 

bidang yang menjadi landasan dalam mewujudkan 

hal tersebut adalah pendidikan. Sebagai bidang 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

pendidikan menjadi salah satu aspek revolusi 4.0 

yang perlu ditekankan perkembangannya.  

Sebagai bentuk perkembangan revolusi 4.0 

yang berkualitas, siswa sebagai sumber daya 

manusia diharapkan telah memiliki kemampuan 
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berpikir kritis, menguasai teknologi, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan menghubungkan 

pengetahuan dengan alam dengan keterampilan 

literasi sains (science literacy) [2]. Kemampuan 

Science literacy dapat mengarahkan siswa pada 

keterampilan memahami fenomena sains sehingga 

diperlukan pembaruan dalam meningkatkan 

kemampuan tersebut. Forum Ekonomi Dunia 

mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan di 

abad ke-21, termasuk science literacy. Menurut 

Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) [1]  menyatakan bahwa 

science literacy didasarkan pada tiga kompetensi 

utama, yaitu: menjelaskan fenomena atau 

permasalahan ilmiah secara ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan 

menyimpulkan berdasarkan analisis data dan fakta 

ilmiah tersebut. Dengan kemampuan tersebut, 

perkembangan pembelajaran pada siswa dapat 

berkontribusi dalam memberikan solusi dalam 

permasalahan, salah satunya pada socio-scientific 

issues (SSI). Perkembangan SSI ditandai dengan 

penggunaan isu-isu yang relevan secara sosial, 

terkini, otentik dan kontroversial yang ada di 

masyarakat. SSI merupakan salah satu konteks yang 

dapat diaplikasikan dalam pembelajaran sains. SSI 

adalah permasalahan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan konten sosial yang tidak 

terstruktur, mempunyai solusi yang tidak pasti, 

kompleks, dan berkaitan dengan moral dan etika [3]. 

SSI merupakan salah satu konteks yang dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran sains. Penelitian 

Nuangchalerm [4] menunjukkan bahwa 

pembahasan SSI erat kaitannya dengan science 

literacy. Siswa diharapkan memiliki kemampuan 

untuk membedakan informasi yang akurat dan 

mengasimilasi pengetahuan secara cerdas melalui 

keterampilan science literacy [5]. Penelitian 

Udompong & Wongwanich [6] menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan science literacy 

yang baik mempunyai tingkat kepekaan, kepedulian 

yang tinggi, serta tanggap terhadap SSI yang 

berkembang di masyarakat dan berkontribusi dalam 

memberikan solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait SSI. Keterlibatan SSI akan 

menciptakan pembelajaran dimana individu 

menghadapi permasalahan pengambilan keputusan 

yang kompleks yang secara faktual, konseptual, dan 

etis berkaitan dengan etika dan moral [7]. Dengan 

kata lain, pembelajaran yang berkontribusi dalam 

SSI akan mengajarkan siswa untuk mampu 

menganalisis permasalahan, menilai kredibilitas 

sumber informasi yang digunakan, dan 

merumuskan solusi yang tepat. Pembelajaran dalam 

SSI diharapkan untuk terlibat selama pendidikan 

individu tersebut.  

Pendidikan dianggap sebagai elemen utama 

yang memiliki potensi untuk mengubah dampak 

globalisasi dari negatif menjadi positif dan 

mengubah ancaman menjadi peluang. Pendidikan 

yang menitikberatkan pada generasi muda untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan masyarakat di mana 

mereka tinggal [8]. Di Indonesia, pemanfaatan isu-

isu sosio-saintifik dalam pembelajaran kimia 

nampaknya masih sangat sedikit diteliti dan 

dianalisis. 

Dalam konteks ini, menghadirkan ilmu 

kimia sebagai bagian integral dari kurikulum dapat 

menjadi langkah efektif. Hal ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa hampir semua aspek kehidupan 

kita terkait erat dengan kimia. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang kimia menjadi 

sangat penting di era modern ini. Science literacy  

pada proses pembelajaran dapat ditingkatkan 

melalui pendekatan yang melibatkan isu sosio-

saintifik (SSI) atau konteks yang relevan dengan 

kehidupan siswa sehari-hari, kehidupan masyarakat 

lokal atau global [39][40]. Kimia dan teknologi 

kimia berperan besar dalam meningkatkan kualitas 

hidup di berbagai sektor, seperti kesehatan, nutrisi, 

pertanian, transportasi, produksi material, energi, 

dan industri [9].  

Meskipun ada upaya untuk mereformasi 

pendidikan sains melalui kacamata SSI, penelitian 

tentang bagaimana memasukkan SSI ke dalam 

literasi sains masih jarang yang 

mengaplikasikannya langsung dalam proses 

pembelajaran. Uraian tersebut dibuktikan dengan 

penelitian serupa namun pada variabel dan topik 

berbeda: The Effect of Implementation of Inquiry-

based Learning with Socio-scientific Issues on 

Students’ Higher-Order Thinking Skills [11]. 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan, maka 
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kajian penelitian tentang pendekatan SSI dalam 

peningkatan literasi sains pada pembelajaran kimia 

perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan alternatif informasi pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains 

pada pembelajaran kimia. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

pendekatan SSI dalam meningkatkan literasi sains 

pada pembelajaran kimia. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Fives [27] 

mengenai Developing a Measure of Scientific 

Literacy for Middle School Students, memiliki 

batasan dimana yang pertama, tidak memberikan 

bukti berdasarkan hubungan dengan variabel lain. 

Sehingga diharapkan penelitian kedepannya dengan 

ukuran ini perlu membangun hubungan antara skor 

pada  pemahaman siswa sekolah menengah 

terhadap bidang/disiplin scientific literacy umum 

dengan kriteria lain yang memberikan bukti 

scientific literacy, seperti nilai sains, evaluasi 

kinerja scientific literacy, atau skor pada tes serupa. 

Kedua, terdapat batasan untuk studi prototipe yang 

hanya dilakukan pada empat sekolah di satu distrik 

pada satu negara. Hal ini membatasi generalisasi 

temuan dalam penyelidikan ini. Sebagai solusi maka 

perlu dilakukan pada subjek yang lebih luas untuk 

memastikan efektivitas SSI dalam scientific 

literacy. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 

ditarik rumusan masalah berikut. 

1. Apa yang dimaksudkan dengan scientific 

literacy?  

2. Bagaimana pengaruh SSI terhadap scientific 

literacy?  

3. Bagaimana pengaruh SSI terhadap scientific 

literacy dalam pembelajaran kimia? 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif non-eksperimental melalui studi literatur. 

Tahap-tahap yang dilakukan yaitu merancang 

tinjauan, melakukan peninjauan, analisis, dan 

menulis ulasan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengumpulkan temuan penelitian dari 

artikel akademik yang relevan menggunakan 

standar PRISMA. Peneliti menggunakan kata kunci 

“socio-scientific issues in chemistry education” 

untuk mencari literatur sebagai bagian dari proses 

pengumpulan data. Setelah data terkumpul, 

ditentukan kriteria inklusi dan eksklusi dengan 

kerangka PICOS sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Analisa PICOS [36] 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Pembelajaran SSI Populasi bukan pembelajaran SSI 

 

Intervention Pengujian pada pengaruh 

pembelajaran SSI terhadap 

scientific literacy siswa pada 

pembelajaran kimia 

Pengujian selain pada pengaruh 

pembelajaran SSI terhadap scientific 

literacy siswa pada pembelajaran kimia 

Compara-tion/control Pemberian kontrol positif dan 

kontrol negatif 

 

- 

Outcome ● Pengaruh pembelajaran SSI 

terhadap scientific literacy siswa 

● Pengaruh pembelajaran SSI 

terhadap scientific literacy siswa 

pada pembelajaran kimia 

● Pengaruh pembelajaran  SSI selain 

terhadap scientific literacy siswa 

● Pengaruh selain pembelajaran SSI selain 

terhadap scientific literacy siswa pada 

pembelajaran kimia 

 Study design Original Research, full text, serta 

open access 

 

Selain original Research, tidak full text, 

serta tidak open access 

Publication Years 2019 - 2023 < 2019 
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Kriteria Inklusi Eksklusi 

Language Bahasa Inggris Artikel tidak menggunakan bahasa 

Inggris 

Data yang digunakan dalam review ini 

adalah data yang memenuhi kriteria inklusi. 

Selanjutnya, dilakukan screening dan ekstraksi data 

berdasarkan analisa PICOS untuk memperoleh 

artikel yang sesuai. Artikel yang terpilih yaitu (a) 

artikel fultext (b) open access (c) original research 

(d) artikel yang sudah dipublikasikan dalam rentang 

tahun 2019-2023 (c) dalam bahasa Inggris (d) 

memberikan informasi yang relevan terkait 

pengaruh pembelajaran SSI terhadap scientific 

literacy siswa pada pembelajaran kimia. 

Selanjutnya, dilakukan sintesis data menggunakan 

teknik naratif (metasintesis) dengan diagram alir 

PRISMA. Metasintesis dilakukan dengan 

menggabungkan data penting yang diekstraksi. 

Kemudian, data yang diperoleh dikaji secara 

menyeluruh dan mendalam sehingga dapat ditarik 

kesimpulan lebih lanjut yang dapat memenuhi 

tujuan. 

 
Gambar 1. Diagram Alir PRISMA  

(Sumber: Peneliti) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Socio-Scientific Issues (SSI) 

Definisi SSI 

Socioscientific Issues atau dikenal dengan 

istilah SSI menjadi salah satu aspek yang saat ini 

banyak dikaji dalam bidang pendidikan sains, 

termasuk dalam ilmu kimia.   [23] mendefinisikan 

SSI sebagai bentuk kepedulian masyarakat yang 

tertanam secara ilmiah serta relevan bagi siswa. 

Sementara itu, menurut Qamariyah [11], SSI 

merupakan permasalahan yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan dan konten sosial yang tidak 

terstruktur, memiliki solusi yang tidak pasti, serta 

memiliki kaitan dengan moral dan etika. SSI dapat 

menggambarkan dilema sosial mengenai 

prosedural, konseptual, maupun  hubungan 

teknologi dalam masalah ilmu sosial [11]. SSI 

didasarkan pada isu-isu kontroversial di yang 

biasanya menuntut siswa untuk mempertimbangkan 

fakta dan pengetahuan yang kompleks. Selain itu, 

siswa juga dituntut dapat mengintegrasikan 

argumen serta pendapat terkait dalam menentukan 

solusi dan alternatif di masa depan [12]. 

Berdasarkan penjelasan di atas, SSI dapat diartikan 

sebagai suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan kompleks sebagai bentuk 

kepedulian manusia terhadap isu-isu sains 

kontroversial. 

Peran SSI dalam Pembelajaran 

Pendekatan sosio-saintifik menawarkan 

alternatif untuk pendidikan sains tradisional dalam 

mempersiapkan siswa sebagai warga negara di masa 

depan, bukan sebagai ilmuwan di masa 

depan.  Pembelajaran dalam pendekatan SSI 

melibatkan siswa dalam proses inkuiri,  wacana, dan 

pengambilan keputusan tentang SSI [13]. 

Pendekatan SSI mengajak siswa untuk terlibat 

dalam wacana dan membangun pengetahuan dalam 

konteks isu-isu dunia nyata. Dengan demikian, hal 

tersebut akan meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan yang demokratis [14]. 

Kerangka kerja SSI juga dirancang untuk 

melibatkan siswa dalam diskusi dan debat tentang 

masalah-masalah dunia nyata yang diinformasikan 

oleh ilmu pengetahuan dan sering kali melibatkan 

dilema etika. Pendekatan demikian dianggap sangat 

efektif dalam mendorong pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, dan literasi ilmiah di kalangan 

siswa [32] [33]. 
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Dalam menerapkan SSI di kelas, pengajaran 

perlu dikontekstualisasikan, ditempatkan secara 

merata, dan yang paling penting, berpusat pada 

siswa [24]. Selain itu, dalam pembelajaran SSI, 

terdapat interaksi antara tiga komponen, yaitu 

pendidik, siswa, dan konteks permasalahan yang 

harus diselesaikan. Konteks permasalahan tersebut 

meliputi kloning, perubahan iklim, vaksinasi, air 

bersih, pengujian pada hewan, serta pewarna 

makanan buatan. Pemanfaatan isu-isu tersebut 

dimaksudkan untuk mempersiapkan generasi muda 

berpartisipasi aktif dalam mengembangkan wacana 

sosial dan pengambilan keputusan [9]. 

Scientific Literacy 

Definisi Scientific Literacy 

Menurut Fives [27] scientific literacy 

merupakan kemampuan untuk memahami proses 

ilmiah serta terlibat secara bermakna dengan ilmu 

pengetahuan dan informasi yang tersedia dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bermakna 

diartikan sebagai cara menghubungkan informasi 

pengetahuan yang baru dengan informasi 

pengetahuan sebelumnya dengan cara yang relevan. 

Scientific literacy sangat penting bagi calon guru, 

guru, dan siswa sebagai bagian yang tidak mungkin 

terpisahkan dalam pendidikan. Menurut Graber [28] 

scientific literacy akan menumbuhkan keingin dari 

seseorang untuk memecahkan masalah.  Scientific 

literacy juga dapat dicirikan sebagai kapasitas untuk 

menerapkan pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti, menjelaskan dan memecahkan 

masalah [34]. Menurut Choi [38] pengetahuan 

konten sains merupakan salah satu dari tiga aspek 

utama scientific literacy yang menggunakan ide-ide 

ilmiah untuk menjelaskan fenomena dan 

memprediksi pemecahan masalah. Siswa yang 

memiliki kemampuan scientific literacy mempunyai 

tingkat yang tinggi dalam kepedulian dan tanggap 

terhadap SSI yang berkembang di masyarakat serta 

mampu memberikan kontribusi untuk memberikan 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan SSI. Scientific literacy dapat 

dimaknai sebagai kemampuan implementasi 

pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Scientific Literacy Fungsional 

Scientific literacy fungsional dapat 

didefinisikan sebagai penerapan konsep-konsep 

sains dalam pembuatan keputusan terhadap SSI 

yang berdampak pada masyarakat, khususnya isu 

yang tidak terstruktur, dapat diperdebatkan, dan 

memuat komponen moral. Menurut penelitian dari 

Muhariyansah [1], indikator scientific literacy 

fungsional dapat diukur dari pemahaman serta 

kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep dasar 

sains dalam teks dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari hari dalam berargumen. Scientific 

literacy fungsional dapat dikembangkan melalui 

berbagai strategi dan pendekatan yang menerapkan 

praktis pengetahuan dan konsep ilmiah. Berikut 

merupakan beberapa metode untuk menumbuhkan 

scientific literacy fungsional yaitu pembelajaran 

kontekstual, pemodelan dan pemecahan masalahan, 

pendekatan interdisipliner, penilaian dan umpan 

balik [37]. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kemampuan 

penyelesaian masalah dengan mengidentifikasi, 

mengomunikasikan, membuktikan, dan menarik 

kesimpulan dalam menerapkan scientific literacy 

untuk mengatasi masalah di masyarakat dapat  

digunakan sebagai indikator. 

Scientific Literacy Multidimensional 

Melalui adanya scientific literacy 

multidimensional, siswa mampu mengaitkan 

konsep-konsep dasar scientific literacy dengan 

kehidupan sehari-hari. Muhariyansah [1] telah 

melakukan penelitian terkait scientific literacy 

multidimensional yang didefinisikan sebagai 

kemampuan menghubungkan konsep dasar sains 

dengan permasalahan sains di masyarakat melalui 

teknologi dan keduanya saling mempengaruhi. 

Siswa dianggap telah melewati tahap scientific 

literacy multidimensional apabila mampu 

memadukan pemahaman sains diluar maupun sesuai 

disiplin ilmunya dan menggunakan prosedur ilmiah 

antara permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan sosial. 

Aspek Scientific Literacy 

Aspek scientific literacy meliputi konteks, 

konten, dan kompetensi. Aspek konteks mencakup 

bidang aplikasi sains seperti kesehatan, sumber daya 

alam, lingkungan, sains dan teknologi. Aspek 
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konten meliputi konsep-konsep sains yang 

digunakan untuk memahami proses dan 

permasalahan sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, aspek kompetensi merupakan 

kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, 

permasalahan, dan fenomena ilmiah menggunakan 

bukti-bukti empiris secara ilmiah dan mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pengaruh SSI terhadap Scientific Literacy 

Pemahaman SSI seringkali dikorelasikan 

dengan kemampuan scientific literacy. Oleh karena 

itu, berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis SSI 

terhadap scientific literacy siswa. Berdasarkan 

kajian literatur yang dilakukan, peneliti mendapat 

temuan mengenai pengaruh SSI terhadap scientific 

literacy sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengaruh Pendekatan SSI Terhadap Scientific Literacy 

Referensi Pengaruh Pendekatan SSI Terhadap Scientific Literacy 

Rubini [15] Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) dengan pendekatan 

sosio-saintifik memudahkan siswa untuk membuat penjelasan tentang 

fenomena ilmiah sehingga  dapat meningkatkan science literacy siswa. 

 

Rahayu [16] Bahan ajar berbasis SSI yang diintegrasikan dengan website eLSMAWAR 

dapat meningkatkan science literacy siswa sesuai dengan tuntutan 

implementasi keterampilan abad 21. 

Saija [17] Pembelajaran OE3C berdasarkan SSI secara efektif meningkatkan 

kemampuan science literacy siswa melalui pemahaman siswa mengenai 

prinsip-prinsip ilmiah yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Riset mengenai pengaruh pendekatan SSI 

terhadap scientific literasi siswa telah dilakukan 

antara lain oleh Rubini [15], Rahayu [16], dan Saija 

[17]. Riset yang dilakukan Rubini [15] menganalisis 

pengaruh pembelajaran berbasis masalah atau 

problem based learning (PBL) berbasis SSI dalam 

meningkatkan science literacy. Dari hasil penelitian 

tersebut, peningkatan science literacy siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Hal tersebut memperlihatkan adanya 

pengaruh positif pembelajaran berbasis masalah 

dengan SSI. Pembelajaran tersebut dapat 

memfasilitasi siswa untuk menerapkan 

pengetahuannya pada masalah kehidupan nyata. 

Selain pembelajaran PBL berbasis SSI juga dapat 

meningkatkan setiap indikator proses sains, yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi 

dan merancang penelitian ilmiah, serta menafsirkan 

bukti ilmiah. Peningkatan paling tinggi tampak pada 

indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah. Hal 

ini mengindikasikan kegiatan diskusi yang 

berkaitan dengan permasalahan sosiologi 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

siswa dalam menjelaskan suatu fenomena. Selain 

itu, keterlibatan konteks kehidupan nyata 

memudahkan siswa dalam menjelaskan suatu 

fenomena. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

sains yang didukung dengan konteks sosial dapat 

memudahkan siswa dalam mempelajari sains.  

Riset yang dilakukan Rahayu [16] 

membahas mengenai efektivitas materi migas 

berbasis SSI yang terintegrasi dengan website 

eLSMAWAR  terhadap literasi ilmiah siswa. Hasil 

riset menunjukkan bahwa penggunaan website 

eLSMAWAR dapat meningkatkan science literacy 

siswa pada materi minyak bumi. Hal tersebut juga 

sejalan dengan riset Saija [17] bahwa pembelajaran 

OE3C berdasarkan SSI secara efektif meningkatkan 

kemampuan science literacy siswa melalui 

pemahaman siswa mengenai prinsip-prinsip ilmiah 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Strategi OE3C lokal berbasis SSI dapat membangun 
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lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 

melakukan proses penyelidikan mandiri dan 

dilakukan bersama-sama dalam kelompok kecil. 

Pendekatan SSI membuat siswa terbiasa dengan 

perilaku ilmiah, mengambil keputusan terkait 

permasalahan sosio-saintifik, mengembangkan 

kapasitas siswa dalam mengevaluasi informasi, 

serta diskusi mengenai kontroversi sosioteknik di 

sekitar siswa [18]. Science literacy juga dapat 

membantu mengembangkan kecakapan hidup 

karena science literacy merupakan penerapan 

konsep-konsep ilmiah apabila seseorang mengambil 

keputusan terhadap situasi atau masalah yang 

berkaitan dengan sains. Permasalahan yang 

diangkat biasanya berdampak pada masyarakat, 

terutama permasalahan tidak terstruktur, 

mengandung nilai moral, serta dapat diperdebatkan 

[19] [20]. Dari hasil ketiga riset tersebut, terlihat 

bahwa pembelajaran berbasis SSI dapat 

meningkatkan science literacy siswa dalam 

mengimplementasikan pengetahuan socio-scientific 

di kehidupan. Hubungan antara pengaruh SSI dan 

science literacy dapat dilihat dari bagan berikut. 

Gambar 2. Hubungan SSI dan Pengaruhnya 

terhadap scientific literacy [25] 

Menurut Millar dan Osborne [26], 

seseorang yang melek sains dapat didefinisikan 

secara sederhana sebagai orang yang memahami 

hakikat sains (NOS), sains-teknologi-masyarakat 

(STS), dan konsep/istilah ilmiah. Keterampilan 

argumentasi informal yang dikembangkan dari SSI 

dapat bermanfaat terhadap kemampuan berpikir 

ilmiah siswa untuk membuat keputusan yang lebih 

baik serta menyadari keterbatasan sains dan 

teknologi, sesuai dengan pengertian NOS [25]. 

Selain itu, pendekatan ini mendorong siswa untuk 

memahami perilaku sains, meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mengevaluasi informasi, 

membuat keputusan tentang SSI, dan berpartisipasi 

dalam perdebatan dan diskusi tentang kontroversi 

sosioteknis yang sedang dibahas oleh siswa [35].  

Pengaruh SSI Terhadap Scientific Literacy 

Dalam Pembelajaran Kimia 

Penerapan pembelajaran berbasis SSI yang 

berkaitan dengan scientific literacy kerap kali 

dikorelasikan untuk mencari seberapa besar 

dampaknya terhadap kemampuan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya, 

dilakukan juga penelitian ketika pembelajaran 

berbasis SSI tersebut digunakan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan 

scientific literacy dalam pembelajaran kimia. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan pendekatan 

literature review, peneliti mendapatkan temuan 

mengenai pengaruh SSI terhadap kemampuan 

dalam pembelajaran kimia sebagai berikut.

 

Tabel 3. Pengaruh SSI Terhadap Scientific Literacy dalam Pembelajaran Kimia 

Referensi Topik 
Pengaruh SSI terhadap Scientific Literacy 

Dalam Pembelajaran Kimia  

Rannikmäe [10], 

Qamariyah [11], 

Dishadewi [9], dan 

Muhariyansah [1] 

Chemistry, scientific 

literacy, socioscientific 

issues, problem-solving, 

decision-making, and 

Higher order thinking 

skills. 

Pembelajaran kimia berbasis inkuiri dengan SSI 

menjadi lebih bermakna, siswa dapat 

menerapkan pengambilan keputusan 

berdasarkan SSI dalam kehidupan sehari-hari, 

dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang mencakup scientific literacy. 

 

Fadly [12] chemical literacy, SOIE 

strategy, socio-scientific 

issues, science, teaching 

Penggabungan aspek literasi eksplisit dan SSI 

dalam pembelajaran kimia meningkatkan literasi 

kimia siswa, dan  berdampak semua aspek 

literasi kimia diukur (misalnya konten, 

epistemik, dan prosedural pengetahuan). 
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Referensi Topik 
Pengaruh SSI terhadap Scientific Literacy 

Dalam Pembelajaran Kimia  

 

Georgiou & Kyza [21] chemistry education; 

responsible citizenship; 

scientific literacy; Socio-

Scientific Inquiry-Based 

Learning (SSIBL); 

sustainability 

 

Pembelajaran kimia berbasis SSIBL 

menumbuhkan scientific literacy. Dengan 

pendekatan SSI dapat membentuk karakter yang 

siap bertindak untuk memecahkan masalah secara 

ilmiah. 

 

Rahayu [22] Socio-scientific Issues, 

Chemical Literacy, 

Transferrable Skill. 

Dapat mengembangkan rasa ingin tahu, minat, 

moral dan kesadaran terutama pada SSI. Untuk 

memaksimalkan keterampilan scientific literacy 

dapat dilakukan dengan menggabungkan 

pendekatan inkuiri, sifat sains yang eksplisit, dan 

SSI yang terkait dengan konsep kimia yang 

sedang dipelajari. 

 

Menurut hasil temuan pada beberapa 

artikel, terdapat pengaruh signifikan pembelajaran 

kimia berbasis SSI  terhadap peningkatan 

kemampuan scientific literacy.  Menurut riset yang 

dilakukan oleh Rannikmäe [10], Qamariyah [11], 

Georgiou [21], Disahdewi [9], dan Muhariyansyah 

[1], pembelajaran berbasis SSI dapat meningkatkan 

kemampuan scientific literacy siswa dalam 

pembelajaran kimia. Siswa yang memiliki 

pemahaman SSI mampu mengembangkan 

kemampuan scientific literacy untuk memecahkan 

masalah. Riset yang dilakukan oleh Rannikmäe [10] 

mengemukakan bahwa penggunaan konteks SSI 

dalam pembelajaran kimia membuat pembelajaran 

lebih bermakna karena siswa dapat menerapkan 

kemampuan scientific literacy untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan kemampuan scientific literacy dalam 

pembelajaran kimia juga ditunjukkan pada hasil 

riset Fadly [12] yang melakukan pengukuran aspek 

scientific literacy meliputi konten, epistemik, 

pengetahuan, dan prosedural.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Qamariyah [11], penggunaan pembelajaran berbasis 

SSI ini juga akan mempengaruhi peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya 

adalah scientific literacy. Penelitian yang dilakukan 

Rahayu [22] memberikan indikasi jelas adanya 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan belajar siswa yaitu scientific literacy. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan 

menggabungkan pendekatan inkuiri, sifat sains 

yang eksplisit, dan SSI terhadap konsep-konsep 

kimia yang sedang dipelajari. Hasil temuannya 

yakni dengan adanya SSI tersebut dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu, minat, moral, dan 

kesadaran. Peningkatan kemampuan scientific 

literacy dalam pembelajaran kimia dengan adanya 

penerapan SSI akan menimbulkan kesadaran penuh 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan socio-

scientific dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menghubungkannya dengan konsep-konsep kimia. 

Tidak hanya kemampuan problem solving dan 

berpikir kritis, pembelajaran berbasis SSI ini juga 

akan berdampak juga terhadap kepedulian dan 

moral siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan hasil review, 

dapat disimpulkan bahwa SSI merupakan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan yang kompleks sebagai bentuk 

kepedulian manusia terhadap isu-isu kontroversial. 

Dengan keterlibatan SSI  dalam pembelajaran dapat 

mempengaruhi scientific literacy yang dimaknai 

sebagai kemampuan implementasi pengetahuan 

yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian, 

terlihat bahwa pembelajaran berbasis SSI dapat 

meningkatkan literasi sains siswa dalam 

mengimplementasikan pengetahuan socio-scientific 

di kehidupan. Peningkatan kemampuan scientific 
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literacy dalam pembelajaran, salah satunya pada 

mata pelajaran kimia, dapat menimbulkan 

kesadaran penuh siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan socio-scientific dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menghubungkannya dengan 

konsep-konsep kimia.  
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